
PERUMDA : TIRTA SEMBADA

KELURAHAN : BERAN LOR

:

KABUPATEN : SLEMAN 

PROVINSI                     : DEARAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

A. Kondisi Lingkungan dan Sosial Sebelum Proyek (Rona Lingkungan & Sosial Awal)

1

A. Aspek Fisik - Kimia

1 Iklim

2 Kualitas Udara

3 Kualitas dan Kuantitas Air Permukaan

4 Kualitas dan Kuantitas Air Tanah

5 Tata guna lahan

6 Geologi

B. Aspek Ekologis

1 Flora (vegetasi/tumbuh-tumbuhan)

2 Fauna (Habitat hewan liar)

3 Habitat Akuatik (mis. Plankton dan Bentos)

C Aspek Sosial Budaya

1 Adat masyarakat

Sumber: 1) Laporan Akhir (Final Report) Slope Stability Analysis, Bor Dangkal, dan 

Uji kuat tekan, SPAM Regional Kartamantul Tahap II, disususn oleh: Ir. Jatmika 

Setiawan, MT.,PhD.IPM dan Ardhan Arana ST., Jurusan Teknik Geologi 

UPN'Veteran" Yogyakarta dan 2) Laporan Akhir "Penyelidikan Tanah; DED 

Jaringan Distribusi Utama SPAM Regional Seyegan Sleman, 2024"

FORM SFG 3

POTENSI DAMPAK NEGATIF DAN PENANGGULANGAN DAMPAK / MITIGASI 

TRIDADI

No. ASPEK LINGKUNGAN DAN SOSIAL* KONDISI KUALITAS LINGKUNGAN YANG PERLU DIPERHATIKAN
KETERANGAN

(Lampirkan Hasil Uji Lab, Jika ada)

2 3 4

KECAMATAN

- Geologi daerah penelitian (lokasi rencana reservori)  termasuk kedalam daerah 

intrusi diorit dengan dibuktikanya analisa petrografi yang menunjukan nama batuan 

diorite. Jenis batuan ini termasuk kedalam batuan yang sangat kuat

- Hasil uji bor dangkal baik data bor dangkal 1 maupun data pendukung menunjukan 

dijumpainya batuan segar pada kedalam 1,4 meter. Sehingga dalam pembukaan lahan 

untuk calon reservoir dapat digali pada kedalaman 1.5 m dibawah permukaan tanah 

agar didapatkan seluruhnya batuan segar

- Hasil uji kuat tekan menunjukan hasil kuat tekan uniaksial sebesar 36,08 MPa pada 

lereng 1 dan 58,57 MPa pada lereng 2. Dengan besaran nilai tersebut maka lokasi 

calon reservoir sangat layak untuk dilakukan pembuatan reservoir

- Hasil uji slope stability menunjukan tidak ditemukan satupun titik kritis pada uji wedge 

sliding failure, planar sliding failure, dan flexural toppling failure sehingga kondisi slope 

stability pada setiap lereng dinyatakan aman

Tidak dilakukan pencatatan kualitas air tanah, karena tidak berhubungan dengan 

proyek

Di lokasi rencana Reservoir terdapat Pohon Mahoni, Lakasia,  duwet, dan Bambu Duri 

serta ilallang  Tidak terdapat tanaman langka yang dilindungi oleh peraturan di lokasi 

rencana kegiatan.

Berdasarkan data Klimatologi di website BMKG pada Kabupaten Sleman tahun 2021 

dapat diketahui bahwa kondisi suhu udara rata-rata Kecamatan Sleman adalah 28°C 

dengan suhu minimum 21°C dan suhu maksimum 33°C. Sedangkan kelembaban 

udara rata-rata 76%, kecepatan angin rata-rata 4 km/jam.

Habitat akuatik di tapak proyek meliputi jenis-jenis kelas Oligochaeta 1 ordo 

(Haplotaxida).

Tidak terdapat spesies langka yang dilindungi.

Secara umum kualitas udara lingkungan sekitar rencana kegiatan masih baik dengan 

Indeks kualitas Udara 42 hingga 56.

Lokasi merupakan area perdesaan yang berupa permukiman, aktivitas perdagangan 

warga, dan pertanian/perkebunan.

PDAM Tirta Sembada memanfaatkan air sungai Progo dimana hasil kualitas air 

menunjukan semua parameter memenuhi

Secara umum karakteristik masyarakat di tapak proyek memiliki ciri ciri budaya lokal 

semi modern, namun tidak bisa lepas dari budaya dan kepercayaan adat seperti 

syukuran panen raya, dan sedekah bumi.

Sumber :  Data Curah Hujan BPS 2021

Data Kualitas Udara terlampir, Pengukuran menggunakan aplikasi AirCare, pada 

tanggal 13 Februari 2023

Sumber: Pengamatan langsung

Sumber, pengamatan dan wawancara dengan pemilik tanah pada bulan Maret  dan 

8 Mei 2024

Sumber, pengamatan pada bulan Maret 2024 dan wawancara dengan pemilik 

tanah 8 Mei 2024 

Sumber, pengamatan pada bulan Maret 2024

Sumber, pengamatan pada bulan Maret 2024



2 Kebiasaan/pola hidup masyarakat

3 Kesehatan Masyarakat

D Sosial Ekonomi

1 Mata pencaharian masyarakat secara umum

2 Tingkat ekonomi masyarakat secara umum

3

(untuk bangunan atau tanaman produktif )

*) Disesuaikan dengan kondisi lingkungan di lapangan

B.  Potensi Dampak Lingkungan dan Sosial Akibat Kegiatan Proyek (NUWSP)

1

A

Menjelaskan mekanisme aduan dan nomer telepon atau media pengaduan  

yang bisa diakses oleh masyarakat

No. Telp. Pengaduan: (0274) 868667

Email : pdamsleman@gmail.com

Tertulis/surat dialamatkan kepada PDAM Tirta Sembada

 Jl. Parasamya No 18, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 

a. Timbulnya keresahan masyarakat a.

Konsultasi publik dan sosialisasi kepada warga terkena proyek berkaitan  

dengan dampak dan mitigasi dari kegiatan proyek, jadwal kegiatan proyek 

dan mekanisme penanganan aduan untuk menampung semua aduan / 

keluhan warga yang berkaitan dengan kegiatan proyek

b.
Melakukan musyawarah dan kesepakatan terhadap warga terkena proyek 

dan menjalankan hasil kesepakatan sebelum masa konstruksi dimulai.

b. Penolakan warga berupa penghentian pekerjaan konstruksi a.
Memastikan pembayaran kompensasi/ganti rugi atas aset warga sudah 

diselesaikan

b.
Melakukan sosialisasi dan membina hubungan baik dengan warga yang 

terkena dampak, baik langsung maupun tidak langsung

MITIGASI  DAMPAK

4

JENIS KEGIATAN**

2

Kegiatan Pra - Konstruksi

Survei, perencanaan dan proses pelelangan pekerjaan

Perijinan

Sewa lahan

No. POTENSI DAMPAK SOSIAL DAN LINGKUNGAN

3

1

a.

b.

Perubahan persepsi masyarakat (negatif)

Perubahan persepsi masyarakat (positif)

2

a.

b.

3

Perubahan persepsi masyarakat (negatif)

Perubahan persepsi masyarakat (positif)

Sumber : Kabupaten Sleman Dalam Angka 2021

Fungsi Lahan yang ada dimasyarakat 

Banyak kegiatan yang dilakukan masyarakat pada tapak proyek demi menjaga 

hubungan baik antar masyarakatnya. Gotong royong, acara arisan PKK, pengajian, 

menjenguk tetangga yang sakit, serta tolong-menolong antar sesama masyarakat yang 

membutuhkan. Hubungan sosial masyarakat cukup baik.

Hipertensi esensial (primer), Diabetes mellitus non-dependen insulin, Dispepsia, 

Nasofaringitis akut, Coronavirus infection, unspecified, Myalgia, Necrosis of pulp, Sakit 

kepala, Disturbances in tooth eruption, Caries of dentine, Pure hypercholesterolaemia, 

Batuk, Demam tanpa sebab jelas, Diare dan gastroenteritis yang diduga berasal dari 

infeksi dan Deposits [accretions] on teeth

Mata Pencaharian utama Kabupaten Sleman secara umum menurut data BPS 

Kabupaten Sleman adalah :

1. Pertanian, Perkebunan

2. Pedagang, dan Ekspor-Impor

3. Pegawai Negri, dan Karyawan Swasta

a.

b.

a.

b.

Mencatat dan mengakomodasi saran dan masukan dari masyarakat melalui 

sosialisasi dan konsultasi publik

Menjelaskan mekanisme dan nomer telepon atau media pengaduan yang 

bisa diakses oleh masyarakat

Mencatat dan mengakomodasi saran dan masukan dari masyarakat

Sebagian besar lahan di Kabupaten Sleman berupa lahan pertanian, perkebunan, dan 

pemukiman.
Sumber : Kabupaten Sleman Dalam Angka 2021

Sumber : Kabupaten Sleman Dalam Angka 2021

Sumber : Kabupaten Sleman Dalam Angka 2021

Jumlah penduduk masyarakat Kabupaten Sleman tergolong dalam masyarakat rendah 

sejumlah 109.000 atau 9,7% dengan pendapatan perkapita Rp 37,18 juta

Sumber, pengamatan pada bulan Maret 2024

mailto:pdambatang@yahoo.co.id


B Kegiatan Konstruksi AF (Dana PDAM)

a.
Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan dan pihak 

terkait lainnya.

b.
Menyediakan akses sementara berupa plat untuk memudahkan warga 

melalui area yang sedang digali

c.

Penerapan RMKL (Rencana Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas) yang  

baik. Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas yang 

dilengkapi dengan pita pengaman. Menyediakan pengatur lalu lintas 

(flagman) pada kegiatan yang berdekatan dengan fasilitas umum maupun 

fasilitas sosial.

d. 
Perencanaan dan penerapana manajemen lalin terhadap mobilisasi material 

yang keluar-masuk area kerja

b. Timbulan lumpur dan tanah sisa akibat kegiatan pemboran e.
Membuang tanah, membersihkan lumpur dan merapikan kembali area pit 

pemboran

f.
Penyiraman lokasi sekitar proyek secara berkala dan pemasangan barrier 

sepanjang lokasi penggalian bila memungkinkan

g.
Pemasangan penutup untuk material baik pada kendaraan proyek 

pengangkut material maupun timbunan material di lokasi.

d. Area perletakan pipa h. Menyiapkan area perletakan pipa agar tidak mengganggu aksesibilitas warga

e. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik i.
Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik, bekerjasama dengan 

pihak ketiga yang memiliki izin sesuai.

a. Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu a
Penyiraman lokasi proyek secara berkala dan melakukan pembersihan 

terhadap ceceran material secara berkala.

b. Meningkatnya kebisingan b.
Mengatur jam operasional alat, agar tidak beroperasi saat jam istirahat warga  

(tidak beroperasi dari jam 7 malam hingga jam 5 pagi)

c. Gangguan getaran c.

Mengatur jam operasional alat, agar tidak beroperasi saat jam istirahat warga  

(tidak beroperasi dari jam 7 malam hingga jam 5 pagi)

d. Terganggunya Aliran Air Permukaan d
Membuat sistem drainase sementara di sekitaran area konstruksi untuk 

menghindari terjadinya genangan.

e. Pembuangan sampah sisa konstruksi yang tidak baik e. Menyiapkan tempat sampah 3R yang secara rutin dibuang ke TPS terdekat

f Ceceran dan limpasan air hujan yang bercampur dengan material konstruksi f.

Secara rutin melakukan pembersihan areal kerja kegiatan konstruksi di akhir 

shift. Memberikan penutup pada timbunan material yang berada di lokasi. 

Memastikan tempat pembuangan sampah yang baik

g Gangguan lalu lintas karena pengangkutan material keluar masuk lokasi proyek g.

Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan. Memasang 

rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas yang dilengkapi dengan pita 

pengaman. Menyediakan pengatur lalu lintas (flagman) pada kegiatan yang 

berdekatan dengan fasilitas umum maupun fasilitas sosial.

a Pengelolaan SMKK (Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi) yang baik. 

b.

Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan. 

Menempatkan dua pengatur lalu lintas (flagman) pada kegiatan yang 

berdekatan dengan fasilitas umum maupun fasilitas sosial dan fasilitas umum 

pada saat ada penggalian pipa

c.
 Menempatkan dua pengatur lalu lintas (flagman) pada kegiatan yang 

berdekatan dengan lokasi pembangunan reservoir

Kegiatan Konstruksi (NUWSP)

 Pemasangan Jaringan Pipa Distribusi 

Utama, Transmisi dan Distribusi 

Kegiatan NUWSP 

Gangguan lalu lintas karena galian pipa di tepi jalan pada saat pemasangan pipa 

serta accessories (meliputi timbunan material perpipaan yang akan dipasang). 

Kegiatan pemasangan jaringan perpipaan menggunakan galian terbuka.

Penurunan kualitas udara karena meningkatnya debu

1

a.

c.

Pemasangan Jaringan Pipa Distribusi

Pekerjaan Pembangunan Reservoir 

200 m3

Timbulnya kecelakaan lalu lintas dari kegiatan transportasi kendaraan proyek, 

khususnya di jalur pengangkutan material dan alat di dekat lokasi reservoir yang 

cukup terjal dan menanjak.

h



d

 Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas yang dilengkapi 

dengan pita pengaman di dekat jalur penggalian pipa air minum dan di jalan 

akses yang cukup terjal menuju lokasi reservoir.  

e.
Memastikan kendaraan-kendaraan pengangkutan material dan peralatan ke 

lokasi reservoir layak jalan.

a.

Tanah pelapukan di puncak bukit calon reservoir setebal 1,5 m dibawah 

permukaan, sehingga untuk mendapatkan luasan yang cukup sebagai calon 

reservoir sebaiknya dikupas antara 3-5 m dibawah permukaan  atau 

menyesuaikan kebutuhan

b.

Lereng terjal (70o) di sebelah utara-baratlaut dari calon reservoir yang 

belum di berikan penguatan lereng berupa shotcrete dan soil nailing 

sebaiknya dilakukan penguatan lereng berupa shotcrete dan soil 

nailing untuk meneruskan kondisi yang sudah ada, sehingga kondisi 

bangunan calon reservoir menjadi lebih aman

a.
Mempekerjakan tenaga lokal di proyek untuk pekerjaan yang tidak 

memerlukan keahlian khusus

b.
Mengawasi proses rekruitmen untuk memastikan agar warga setempat 

mendapat kesempatan kerja yang lebih banyak

c.

Semua tenaga kerja tunduk dan mengikuti Kode Etik tidak melakukan  

kekerasan berbasis gender dan kekerasan terhadap anak (salah satunya  

dengan penandatanganan Surat Pernyataan Mematuhi Kode Etik untuk 

semua orang yang terkait dengan kegiatan proyek ini di awal konstruksi dan  

Kampanye berupa poster).

d. Perlindungan tenaga kerja dan kondisi kerja yang layak bagi pekerja

e.

Setiap keluhan tenaga kerja diselesaikan melalui mekanisme yang disepakati 

dan diselesaikan secara tepat waktu sesuai dengan UU 13/2003 tentang 

Ketenagakerjaan.

f.

Anak-anak berusia dibawah 18 tahun tidak dapat dipekerjakan sebagaimana 

diatur dalam Pasal 68 Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan

g.
Menerapkan Kode Etik bagi para pekerja dan memonitor pelaksanaannya 

melalui MPA (Mekanisme Penanganan Aduan)

a.
Mencatat pengaduan dan keluhan masyarakat yang diakibatkan oleh 

kegiatan konstruksi secara keseluruhan

b.
Menyelesaikan pengaduan dan keluhan sesuai mekanisme pengaduan yang 

telah direncanakan

c. Menerapkan Kode Etik bagi para pekerja dan memonitor

d.
Pengelolaan K3 dengan baik dan memberikan keanggotaan BPJS TK bagi 

pekerja

e. Penggunaan APD yang layak dan lengkap.

a. Menyiapkan tempat sampah 3R yang secara rutin dibuang ke TPS terdekat

b. Menyiapkan sarana sanitasi (septic tank) yang sesuai standar SNI

b. Timbulan air limbah domestik c.
Mengumpulkan limbah B3 seperti sisa oli, kain majun, sisa cat dan 

bekerjasama dengan pihak PDAM/perumdam untuk penyimpanannya.

c. Potensi cemaran material/limbah B3 d.
Menyediakan tempat penampungan sementara untuk BBM dengan area 

kedap dan alas concrete yang terkelilingi dengan isolasi bund wall.

C.

a.

Gangguan lalu lintas karena galian pipa di tepi jalan pada saat perbaikan 

kebocoran pipa

a.

Pengaturan lalu lintas, bekerjasama dengan Dinas Perhubungan dan pihak 

terkait lainnya. Menyediakan pengatur lalu lintas (flagman) pada kegiatan 

yang berdekatan dengan fasilitas umum maupun fasilitas sosial.

b. Memasang rambu-rambu dan pagar pembatas yang jelas

c. Pemasangan barrier untuk menghindarkan orang/kendaraan masuk

Kegiatan Operasional & Pemeliharaan (O&P)

4

Timbulan sampah

Aktifitas domestik dari pekerja konstruksi

b.

Kecelakaan karena terganggunya lalu lintas

Perbaikan Kebocoran pipa1

Konflik sosialMobilisasi tenaga kerja konstruksi

Keresahan masyarakat

2 a.

3

a.

b.

Pekerjaan konstruksi secara keseluruhan

a.

Kecelakaan kerja

Pekerjaan Pembangunan Reservoir 

200 m3

Timbulnya kecelakaan lalu lintas dari kegiatan transportasi kendaraan proyek, 

khususnya di jalur pengangkutan material dan alat di dekat lokasi reservoir yang 

cukup terjal dan menanjak.

h

Penurunan daya dukung tanah i
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